Nomor Skripsi: 1334/SKRIPSI/PSI-FIP/2025

PENGARUH ADVERSE CHILDHOOD EXPERIENCES TERHADAP
IMPOSTOR SYNDROME YANG DIMEDIASI OLEH SELF-ESTEEM
PADA REMAJA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi di Program Studi Psikologi

Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia

=

Disusun oleh:

Hasfi Mutiara Insani

1909202

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2025



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Hasfi Mutiara Insani
1909202

PENGARUH ADVERSE CHILDHOOD EXPERIENCES TERHADAP IMPOSTOR
SYNDROME YANG DIMEDIASI OLEH SELF-ESTEEM PADA REMAJA

Disetujui dan Disahkan oleh Pembimbing:
Pembimbing I

Dr. Dra. Herlina, M.Pd., Psikolog
NIP. 19660516 200012 2 002

Pembimbing IT

Ismawati Kosasih, S.Pd.l., M.Si.
NIP. 19910428 201903 2 025

Mengetahui,
Ketua Program Studi Psikologi

Dr. Sardin, $.Pd., M.Si.
NIP. 19710817 199802 1 001




LEMBAR PENGUJIAN SKRIPSI

SKRIPSI INI TELAH DIUJIKAN PADA

Hari/Tanggal : Senin, 28 Juli 2025
Waktu :16.00 - 17.00 WIB
Tempat : Ruang Ujian Sidang | Gd. FIP Lt. 8

Para Penguji Terdiri atas:
Penguji I

(I

r. erlina, M.Pd., Psiko
NIP. 19660516 200012 2 002

Helli Ths Si.
NIP. 19750912 200604 1 002

Penguji ITI

=

Selfiyani Lestari, S.Psi., M.Si.
NIPT. 92023021 996082 8 201

Tanggung jawab yuridis ada pada:
Peneliti,
e

/

Hasfi Mutiara Insani
NIM. 1909202



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh
Adverse Childhood Experiences terhadap Impostor Syndrome yang Dimediasi
oleh Self-Esteem pada Remaja” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar
karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-
cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari
ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 20 Juli 2025

Yang membuat pernyataan,

asfi Mutiara Insani
NIM. 1909202



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yakni
Allah subhanahu wa ta’ala yang telah memberikan ridha-Nya serta melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat melalui setiap proses penyusunan
hingga penyelesaian skripsi ini. Shawalat beserta salam semoga tercurah-
limpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wassalam. Skripsi
yang berjudul “Pengaruh Adverse Childhood Experiences terhadap Impostor
Syndrome yang Dimediasi oleh Self-Esteem pada Remaja” ini disusun sebagai
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi di Program Studi

Psikologi, Fakultas I[lmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia.

Penelitian ini lahir dari perhatian peneliti terhadap luka-luka masa kecil
yang kerap tersembunyi, namun meninggalkan jejak panjang dalam kehidupan
seseorang. Peneliti menyadari bahwa tidak sedikit remaja yang tumbuh dengan
pengalaman yang menyakitkan, yang kemudian memengaruhi harga diri mereka,
dan memunculkan keraguan terhadap nilai diri sendiri. Melalui proses ini, peneliti
tidak hanya mengkaji fenomena tersebut secara ilmiah, tetapi juga merefleksikan
pengalaman pribadi dan melihat bagaimana penyembuhan bisa dimulai dari

pemahaman diri yang lebih dalam.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Namun
dengan segala keterbatasan yang ada, peneliti berharap karya ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi
perkembangan, pendidikan, dan kesehatan mental remaja. Semoga skripsi ini
bermanfaat dan menjadi awal dari diskusi-diskusi yang lebih luas mengenai
pentingnya deteksi dini dan pendekatan psikologis yang berakar pada pengalaman
individu.

Bandung, 20 Juli 2025

Peneliti,

Hasfi Mutiara Insani



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan segala kerendahan hati, peneliti menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, arahan,
serta semangat selama proses penyusunan skripsi ini. Tanpa bantuan dan doa dari
berbagai pihak, baik secara akademik, emosional, maupun spiritual, penyelesaian

skripsi ini tidak akan mungkin terlaksana dengan baik.
Ucapan terima kasih secara khusus peneliti sampaikan kepada:

1. Ibu Dr. Sri Maslihah, M.Psi., Psikolog, selaku Ketua Program Studi
Psikologi, yang telah mendukung dan memfasilitasi proses akademik
peneliti dengan penuh perhatian.

2. IbuDr. Dra. Herlina, M.Pd., Psikolog, selaku dosen pembimbing utama atas
segala bimbingan, dukungan, kesabaran, dan arahan selama proses
penyusunan skripsi ini.

3. Ibu Ismawati Kosasih, S.Pd.I., M.Si., selaku dosen pembimbing kedua
sekaligus wali dosen yang telah mendampingi penulis tidak hanya dalam
aspek akademik, tetapi juga dalam perjalanan pribadi yang penuh dinamika.

4. Para dosen penguji skripsi, yaitu bapak Helli Ihsan, M.Si. dan ibu Selfiyani
Lestari, S.Psi., M.Si., yang telah memberikan masukan, kritik, dan saran
yang membangun untuk penyempurnaan skripsi ini.

5. Seluruh dosen dan staf Program Studi Psikologi, atas ilmu, inspirasi, dan
bimbingan yang telah membentuk peneliti selama masa studi.

6. Bapak peneliti, Prof. Dr. Agus Mulyana, M. Hum., ibu peneliti, Dra. Nia
Kurniasih, kakak-kakak peneliti: teh Huri Mega Insani, S.Pd., M.Si.; a
Haikal Muhammad Thsan, S.Pd., M.Sc.; teh Handayani Madania Insani,
S.Ds., M.Ds.; nenek Omoh Ema Nur Khotimah, dan anggota keluarga
lainnya, atas doa yang tak pernah putus, kesabaran, kasih sayang, serta
dukungan, motivasi, dan inspirasinya yang menjadi kekuatan peneliti dalam
menjalani setiap proses penyusunan skripsi ini.

7. Ibu Dr. Wina Nurhayati Praja, M.Pd., serta rekan-rekan tim PKM-RSH di
PIMNAS 35: Abijar, Wilda, dan Meiliani, atas pengalaman, diskusi, dan



10.

11.

12.

13.

inspirasi yang menjadi pijakan awal peneliti dalam memilih topik skripsi
ini.

Sahabat dan teman-teman seperjuangan selama perkuliahan: Gita yang
selalu menjadi teman bercerita yang paling aman dan memahami sisi
terdalam peneliti; Azmi, Irene, Aufa, Desfa, Rofifah, Nawal, Dita, dan
Rahmatia, teman seperjuangan sejak masa-masa awal kuliah yang selalu
menghadirkan kebersamaan dalam suka dan duka; Shofi dan Ami atas
bantuannya yang sangat berarti dalam proses pengolahan data dan teknisi
skripsi lainnya; Yaaquta, Dais, dan Rolla, rekan seperjuangan dalam
menghadapi pasang-surutnya proses penyusunan skripsi; teh Aisyah yang
telah mengenalkan peneliti pada dunia orkestra sehingga peneliti terbantu
dalam menjaga fokus dan memori melalui pembelajaran biola; Wildan, atas
semangat kompetitifnya dan peran besarnya dalam mengajak peneliti
berproses bersama dalam berbagai perlombaan; serta teh Indi, Mutia, Silvia,
Tisa, Rifa, AS, dan lainnya yang turut mengisi warna dalam perjalanan
akademik ini.

Teman-teman adik tingkat di Program Studi Psikologi yang telah menemani
dan mendukung peneliti dalam proses akademik, perlombaan, hingga
organisasi dengan penuh semangat dan energi yang positif.

Saudara sepupu seumuran peneliti: Bi Ena. Hifni, Azriel, Neng Intan, dan
lainnya, yang selalu memberikan dukungan dan motivasi dalam
menyelesaikan skripsi, sekaligus menjadi inspirasi dalam menumbuhkan
semangat ambisi terhadap pendidikan dan karir.

Almi, teman satu SMP yang telah dan sering mengajak peneliti mendaki
gunung sehingga memberikan ruang penyegaran dan semangat baru dalam
menyelesaikan skripsi.

Sahabat-sahabat SMA peneliti, yaitu Sasi, Wulan, Novi Keropi, Kharisma
Intan Dul, Aishah, Aisy, Dini, dan Novilay, yang selalu hadir memberikan
semangat, dukungan, dan telinga untuk mendengarkan keluh kesah selama
proses penyusunan skripsi ini.

Keluarga besar HMI UPI, khususnya IP: Syarifah, Amal, Nuy, teh Haura,
dan teh Aul; KMNU UPI; KMNU Nasional 2022; DPM Kema Psikologi



UPI 2021-2022; serta BEM Rema UPI 2022, yang telah memberikan
kesempatan, dukungan, dan ruang berproses bagi peneliti dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, serta menjadi
pribadi yang lebih baik.

14. Seluruh partisipan penelitian, atas kesediaannya meluangkan waktu untuk
berkontribusi dalam penelitian ini.

15. Diri sendiri, atas keberanian untuk terus bertahan dan belajar, meski berkali-

kali merasa ingin menyerah, namun tetap melangkah sampai akhir.

Terakhir, peneliti juga berterima kasih kepada pihak-pihak lainnya yang
tidak dapat disebutkan satu per satu, tetapi telah memberikan dukungan secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga
segala kebaikan yang diberikan menjadi keberkahan dan dibalas dengan kebaikan

yang lebih besar.



ABSTRAK

Hasfi Mutiara Insani (1909202). Pengaruh Adverse Childhood Experiences
terhadap Impostor Syndrome yang Dimediasi oleh Self-Esteem pada Remaja.

Skripsi. Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Pendidikan Indonesia. Bandung. (2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adverse childhood experiences
(ACEs) terhadap impostor syndrome pada remaja, dengan self-esteem sebagai
variabel mediasi. Latar belakang penelitian berfokus pada keterkaitan antara
pengalaman masa kecil yang merugikan (ACEs), rendahnya self-esteem, dan
kecenderungan munculnya impostor syndrome pada remaja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Partisipan
berjumlah 423 remaja dengan usia 12 hingga 21 tahun diperoleh melalui teknik
accidental sampling dan mengisi kuesioner secara daring. Instrumen yang
digunakan meliputi Adverse Childhood Experiences Questionnaire (ACEQ),
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dan Clance Impostor Phenomenon Scale
(CIPS). Analisis data dilakukan dengan regresi sederhana, regresi berganda,
analisis jalur, dan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ACEs
berpengaruh secara signifikan terhadap impostor syndrome (p < 0,05), ACEs juga
berpengaruh signifikan terhadap self-esteem (p < 0,05), dan self-esteem
berpengaruh signifikan terhadap impostor syndrome (p < 0,05). Hasil analisis jalur
dan uji Sobel menunjukkan bahwa self-esteem memediasi secara signifikan
pengaruh ACEs terhadap impostor syndrome dengan mediasi yang bersifat parsial.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman buruk di masa
kecil, semakin rendah pula tingkat harga diri remaja, yang pada akhirnya
meningkatkan kecenderungan mengalami impostor syndrome.

Kata kunci: adverse childhood experiences, impostor syndrome, remaja, self-
esteem.
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ABSTRACT

Hasfi Mutiara Insani (1909202). The Influence of Adverse Childhood Experiences
on Impostor Syndrome Mediated by Self-Esteem in Adolescents. Thesis. Study

Program of Psychology. Faculty of Education. University of Education Indonesia.
Bandung. (2025).

This study aims to examine the effects of adverse childhood experiences (ACEs) on
impostor syndrome in adolescents, with self-esteem as a mediating variable. The
research background focuses on the relationship between adverse childhood
experiences (ACEs), low self-esteem, and the tendency for impostor syndrome to
emerge in adolescents. This research employed a quantitative approach with a
correlational design. A total of 423 adolescents aged 12 until 21 years old
participated in this study through accidental sampling and completed online
questionnaires. The instruments used include the Adverse Childhood Experience
Questionnaire (ACEQ), Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), and Clance Impostor
Phenomenon Scale (CIPS). Data were analyzed using simple and multiple
regression analyses, path analysis, and the Sobel test. The result indicated that
ACEs had a significant effect on impostor syndrome (p < 0,05), ACEs significantly
affected self-esteem (p < 0,05), and self-esteem significantly affected impostor
syndrome (p < 0,05). The path analysis and Sobel test further showed that self-
esteem significantly mediated the relation between ACEs and impostor syndrome,
with the mediation being partial. These findings indicate that the higher the level
of adverse childhood experiences, the lower the level of adolescent’s self-esteem,
which in turn increases their tendency to experience impostor syndrome.

Keywords: adolescent, adverse childhood experiences, impostor syndrome, self-
esteem.
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